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ABSTRAK 

 

Koperasi diharapkan selain dalam besar dalam kuantitas tetapi juga harus berkualitas. Sehingga pada 

beberapa tahun yang lalu ada ribuan koperasi yang dihapus karena sudah tidak aktif dan hanya tinggal 

papan namanya saja. Provinsi Lampung pun mengalami masalah yang sama banyak koperasi yang 

sudah tidak aktif lagi. Salah satu upaya untuk menjadikan koperasi semakin maju dan berkualitas 

maka diadakan pelatihan perkoperasian yang diselenggarakan dari tanggal 3 Agustus sampai dengan 

6 Agustus 2020 di Kota Bandar Lampung. 

 

Kata Kunci: Perkoperasian, Perikanan, Peternakan 

 

 

I.  PENDAHULUAN 
 

rovinsi Lampung merupakan salah satu 

provinsi yang berada di ujung selatan 

Pulau Sumatera. Luas wilayah provinsi 

Lampung  adalah 34.623,80 km2 yang terbagi 

dalam 15 kabupaten/kota. Lampung 

merupakan penghasil produk ekspor untuk 

kopi, udang, kakao, Crude Palm Oil (CPO) 

dan karet. 

 

Pertumbuhan jumlah koperasi dari tahun 2013 

sampai dengan 2017 sebagai berikut: jumlah 

koperasi per 31 Desember 2017 sebanyak  

5.325 unit koperasi secara kelembagaan 

mengalami peningkatan sebanyak 20 unit 

koperasi dari jumlah koperasi per Desember 

2016 yang 5.305 unit. Koperasi yang aktif 

sebanyak 3.121 (58,61%) dan  terdapat 2.204 

(41,39%) koperasi yang tidak aktif. Adapun 

jumlah anggota koperasi sampai dengan saat 

ini sebesar 887.537 orang, dengan penyerapan 

tenaga kerja sejumlah 5.520 orang  (karyawan 

dan manajer). 

 

Jumlah UMKM per 31 Desember 2017 

sebanyak 99.307 unit secara kuantitas 

mengalami peningkatan sebesar 4.149 unit. 

 

Perekonomian Provinsi Lampung digerakkan 

oleh tiga (3) lapangan usaha utama yaitu: 

 

1. Pertanian : 30,40% 

2. Industri Pengolahan : 18,91% 

3. Perdagangan : 11,42% 

 

Sedangkan perkembangan Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) di Provinsi 

Lampung berjumlah 157.922 unit usaha 

dengan rincian sebagai berikut: 

 

1. Sektor usaha mikro : 101.051 unit 

2. Sektor usaha kecil : 11.356 unit 

3. Sektor usaha menengah : 547 unit 

 

Beberapa program strategis dirancang untuk 

pengembangan koperasi dan UKM seperti  

berikut ini 

1. Peningkatan dan pengembangan 

kelembagaan koperasi melalui: 
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a. Bedah koperasi yang bertujuan untuk 

mengevaluasi koperasi untuk 

mewujudkan koperasi yang kuat, 

sehat, mandiri dan tangguh. 

b. Penilaian dan pemberian penghargaan 

bagi koperasi berprestasi serta 

peringatan hari koperasi tingkat 

provinsi. 

c. Updating data   koperasi yang 

bertujuan untuk mendapatkan data 

koperasi yang akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

d. Peningkatan pemahaman terhadap 

peraturan perkoperasian kepada 

kelompok-kelompok masyarakat 

prakoperasi. 

 

2. Peningkatan Daya saing UKM melalui : 

a. Pameran dan promosi produk-produk 

unggulan Provinsi Lampung baik 

dalam provinsi maupun di luar 

provinsi. 

b. Pengembangan kemitraan bagi UKM 

c. Penumbuhan wirausaha baru melalui 

pelatihan, fasilitasi permodalan dari 

Kementerian Koperasi dan Usaha 

Kecil dan menengah serta 

pengembangan jaringan pemasaran 

produk-produk  UKM melalui 0nline 

d. Pengoperasian Pusat Layanan 

Terpadu (PLUT) 

e. Mengadakan festival tapis kreatif. 

 

3. Peningkatan kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) aparatur dan pelaku 

KUKM melalui : 

a. Peningkatan kapasitas (capacity 

building) aparatur yang membidangi 

koperasi dan UK dengan Dana APBD 

murni 

b. Pendidikan dan pelatihan bagi pelaku 

dan Pembina KUKM yang bersumber 

dari APBD murni 

                 

4. Penguatan permodalan bagi koperasi dan 

UKM melalui: 

a. Penyaluran dana bergulir Badan 

Layanan Unit Daerah (BLUD) 

KUKM dengan target dana 

penyaluran sebesar 3,5 milyar untuk 

130 KUKM 

b. Penyaluran dana KUR (Kredit Usaha 

Rakyat) 

c. Pembentukan PPKD (Perusahaan 

Penjamin Kredit Daerah) Provinsi 

Lampung 

d. Penyaluran dana Lembaga Pengelola 

Dana Bergulir (LPDB) Provinsi 

Lampung. 

e. Kegiatan peningkatan dan perluasan 

akses permodalan bagi KUKM. 

 

5. Pengawasan terhadap koperasi-koperasi 

di provinsi Lampung dilakukan dengan 

program: 

a. Penilaian kesehatan koperasi 

b. Pengawasan usaha 

c. Peningkatan kepatuhan SDM 

koperasi terhadap aturan 

perkoperasian 

d. Peningkatan aparatur pengawas dan 

Pembina koperasi itu sendiri 

 

 

II. METODE 

 

egiatan pelatihan koperasi ini 

dilaksanakan dari tanggal 3 Agustus 

2020 sampai dengan 6 Agustus 2020 di Kota 

Bandar Lampung. Peserta terdiri dari para 

pengurus koperasi dan UKM se-Provinsi 

Lampung yang berjumlah 80 orang.  

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini 

adalah dengan ceramah,  diskusi, tanya jawab.  

Pemateri berasal dari Kementerian Koperasi 

dan KUKM dari Jakarta, Dinas Koperasi 

Provinsi Lampung dan dari Institut 

Manajemen Koperasi Indonesia (Ikopin). 

 

Berkaitan dengan materi, dalam pelatihan ini 

diberikan topik-topik perkoperasian yaitu 
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pentingnya berkoperasi, manfaat koperasi 

bagi anggota dan masyarakat serta bagaimana 

pendirian koperasi. Pemateri yang 

menyampaikan topik ini adalah Ir. H Indra 

Fahmi dari Ikopin. 

 

Pada hari kedua penyampaian materi 

dilakukan oleh Kementerian Koperasi dan 

KUKM dari Jakarta. Pemateri membahas 

tentang pentingnya pergudangan bagi 

koperasi. Seperti diketahui Lampung adalah 

daerah penghasil komoditi pertanian. 

Diantaranya kopi dan rempah-rempah selain 

beras. Untuk produk ini tentu diperlukan 

tempat menyimpan yang baik supaya tahan 

lama. Masalah pergudangan menjadi penting 

selain untuk menyimpan juga untuk menjaga 

harga jual produk supaya tidak jatuh pada saat 

panen melimpah. 

 

Pada hari ke-3, pemateri berasal dari Kantor 

Dinas Koperasi dan KUKM Provinsi 

Lampung yang diwakili oleh kepala Dinas 

Koperasi dan KUKM Provinsi Lampung. 

Materi yang disampaikan adalah tentang 

perkembangan koperasi dan masalah yang 

terjadi di Provinsi Lampung. Hal ini menjadi 

kesempatan yang baik untuk digunakan sesi 

tanya jawab antara peserta dan Kepala Dinas. 

Masalah klasik yang didiskusikan adalah 

permodalan.  

 

Penulis mendapat giliran untuk memaparkan 

materi pada hari terakhir, dengan topik  

pengembangan usaha baik bagi koperasi dan 

KUKM.  Pada sesi ini,   diskusi berlangsung 

untuk masalah pengembangan usaha dan 

secara spesifik tentang faktor-faktor yang 

perlu diperhatikan dalam mengembangkan 

usaha. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

anyak manfaat yang akan diperoleh 

dengan menjadi anggota koperasi atau 

akan banyak diperoleh manfaat dengan 

didirikannya koperasi. Seperti diketahui 

masih banyak UKM yang masih belum  

menjadi anggota koperasi padahal manfaat 

yang akan diperoleh jika menjadi anggota 

adalah: 

a. Efisiensi dalam pembelian atau 

pengadaan bahan. 

Di Lampung peternak ikan baik ikan darat 

maupun ikan laut akan membutuhkan 

pakan yang sangat banyak, jika para 

peternak ikan ini berkoperasi maka akan 

terjadi efisiensi pembelian pakan. Pakan 

diadakan atau disediakan oleh koperasi 

sehingga anggota koperasi dapat 

memperoleh pakan dengan harga yang 

efisien. 

 

b. Kontinuitas ketersediaan pakan. 

Masalah ini sering muncul ketika 

pengusaha ikan bergerak secara sendiri-

sendiri. Sehingga ketersediaan pakan ikan 

jadi kendala yang harus dihadapi. Dengan 

berkoperasi maka kendala ini bisa 

diselesaikan. Sehingga kontinuitas usaha 

akan terjamin. 

 

c. Pemasaran produk 

Pemasaran produk dalam suatu bisnis 

adalah masalah penting. Produksi yang 

banyak harus dapat diserap pasar, baik 

pasar konsumen akhir maupun pasar 

industri. Koperasi dapat membantu 

anggotanya memasarkan produk anggota 

paling tidak memberikan informasi pasar 

bagi anggota. Buyer atau pembeli yang 

membutuhkan produk dalam jumlah yang 

besar dan kontinyu  akan menghubungi 

koperasi. 

 

d. Meningkatkan skill (keahlian) 

Keahlian pengusaha dalam mengelola 

usaha baik dalam hal teknis maupun 

manajemen tentu berbeda-beda. Dengan 

berkoperasi tentunya akan terjadi saling 

tukar informasi dan keahlian antar 

anggota baik dalam hal pengelolaan usaha 

maupun teknis pembudidayaan ikan. 

 

e. Memperluas jaringan (Networking ) 

Dengan berkoperasi akan memperluas 

hubungan sehingga jaringan akan 

terbentuk dan luas. Hal ini akan 

menguntungkan setiap pengusaha atau 

anggota koperasi. Salah satu prinsip 

utama marketing selain positioning adalah 

networking. Di mana di era sekarang yang 
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serba digital jaringan kerja (networking) 

sangatlah penting. 

 

f. Permodalan 

Masalah klasik dalam usaha adalah 

permodalan. Dengan adanya koperasi 

sangat dimungkinkan anggota pengusaha 

peternakan ikan akan terbantu ketika 

mengalami masalah permodalan. 

Koperasi dapat menyediakan dana 

permodalan untuk anggota yang 

bersumber dari modal sendiri ataupun dari 

pinjaman lembaga keuangan bank. 

Tentunya dengan biaya bunga yang harus 

terjangkau oleh anggota. 

 

Dari pelatihan koperasi ini peserta mengetahui  

1. betapa pentingnya berkoperasi  

2. Terjadinya networking antara peserta 

3. Akan difasilitasinya kebutuhan dana 

permodalan 

4. Perlunya pelatihan lebih dalam 

tentang organisasi koperasi 

5. Perlunya pelatihan tentang Rapat 

Anggota 

  

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

 

ntuk menjadikan koperasi yang 

berkualitas salah  satu faktornya adalah 

organisasi koperasi. Sehingga bisa diketahui 

bagaimana berkoperasi secara benar dan 

bermanfaat. Masalah SDM dalam koperasi 

bisa menjadi penyebabnya. Pentingnya 

pelatihan koperasi, bimbingan teknis dan yang 

lainnya akan sangat berguna untuk 

menjadikan koperasi berkualitas. 

 

Selain itu masalah teknis usaha juga tidak 

kalah pentingnya. Contohnya dalam usaha 

peternakan ikan ini keterampilan (skill)  teknis 

yang dibutuhkan adalah tentang budidaya 

ikan, masalah pakan, dan pemilihan bibit. 

 

Saran 

 

Mengacu pada kondisi yang digambarkan, 

maka perlu disarankan untuk melaksanakan 

lebih banyak lagi kegiatan seperti pelatihan 

perkoperasiannya yang menyangkut 

organisasi dan kelembagaannya serta 

pelatihan teknisnya.

 

 

Dokumentasi Foto Pelaksanaan Kegiatan 
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